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ABSTRAK

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura penting dan berpotensi dikembangkan
sebagai tanaman obat. Produksi bawang merah masih fluktuatif karena menggunakan benih
vegetatif pada budidayanya. Saat ini, masih sedikit varietas true seed shallot (TSS) yang
beredar di masyarakat. Diperlukan keragaman TSS melalui mutasi dengan kolkisin dan
didukung komposisi media tanam vyang tepat. Percobaan bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dan memperoleh konsentrasi kolkisin dengan komposisi media terbaik terhadap
penampilan bawang merah Lokananta. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok
dengan 2 faktor. Faktor pertama konsentrasi kolkisin yang terdiri dari konsentrasi 0%, 0,25%,
0,50%, dan 0,75%. Faktor kedua komposisi media tanam yang terdiri atas tanah + pupuk
kandang kambing, tanah + arang sekam, dan tanah + arang sekam + pupuk kandang kambing.
Variabel pengamatan vyaitu persentase benih tumbuh (%), karakter agronomi dan hasil. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi kolkisin dan komposisi media tanam berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, bobot tanaman kering, bobot umbi kering,
bobot umbi kering eskip, luas daun, jumlah anakan, dan jumlah umbi. Konsentrasi kolkisin
dengan komposisi media hanya berinteraksi pada bobot tanaman segar. Pemberian kolkisin
0,75% dengan komposisi media tanam tanah + pupuk kandang kambing (1:1) mampu
meningkatkan bobot tanaman segar.

Kata kunci: Bawang merah, Kolkisin, Lokananta, Media tanam, Mutasi.

ABSTRACT

Shallot (Allium ascalonicum L) is an important horticultural sub-sector commodity and
potential to be developed. Nevertheless, the production fluctuates due to the use of
vegetative seeds in cultivation. Currently, there are still a few true seed shallot (TSS) varieties
circulating for production. TSS diversity is needed by the colchicine mutation supported by a
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proper planting media composition. The experiment aimed to determine the effect and obtain
the best colchicine concentration with media composition on the performance of Lokananta
shallot. The experiment used a randomized group design with two factors. The first factor was
colchicine concentrations i.e. 0%, 0.25%, 0.50%, and 0.75%. The second factor was the
composition of media i.e. soil + goat manure), soil + husk charcoal, and soil + husk charcoal +
manure. The observations were the percentage of growing seeds (%), growth, and yield
characteristics. The results showed that the concentration of colchicine and planting media
affected on plant height, leaf area, number of leaves, dry plant weight, dry bulb weight,
escaped dry bulb weight, number of tillers, and number of bulbs. Colchicine concentration
with media composition only interacted on fresh plant weight with 0.75% colchicine with

planting media soil + manure (1:1).

Keywords: Shallot, Colchicine, Lokananta, Media, mutation

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L)
yang
sangat penting. Namun, produksi bawang
fluktuatif

meningkat.

merupakan produk hortikultura

merah  masih sedangkan

konsumsi terus Konsumsi
bawang merah skala rumah tangga naik
8,33% sejak tahun 2021 yaitu 790,63 ribu t
(94,16% dari total konsumsi nasional) dan
tahun 2022 mencapai 831,14 ribu ton (BPS,
2023).

Data produksi bawang merah nasional
menunjukkan angka produksi rata-rata
dibawah <20 t ha?l yaitu 8,5 — 10 t
2014). Tahun

2022 hasil panen bawang merah Indonesia

(Kementerian Pertanian,
sebesar 1,97 juta t yang ternyata turun
1,51% dibandingkan tahun sebelumnya
yang mencapai 2 juta t (Data Indonesia,
2022).
bawang merah untuk mempertahankan

Diperlukan teknologi budidaya
produksi bawang merah.

Penggunaan benih bawang merah
bermutu merupakan salah satu upaya
dalam peningkatan produksi bawang
merah. Penggunaan benih biji botani, true
seed of shallot (TSS), mampu mengatasi
permasalahan pada benih vegetatif (umbi)
Saat ini masih sedikit verietas bawang

merah yang dikembangkan melalui TSS.
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Varietas bawang merah vyang banyak
dan dikembangkan TSS adalah

Tuktuk dan Lokananta. Varietas Lokananta

dikenal

memiliki keunggulan aroma dan rasa yang
khas namun memiliki ukuran umbi yang
Indonesia

tergolong kecil. Konsumen

memiliki preferensi terhadap bawang

merah padat, ukuran umbi sedang
(diameter 2 2,5 cm), bentuk pipih agak
bulat, rasa pedas dan memiliki aroma yang
tajam saat digoreng dengan umur panen
63-66 hari (Adiyoga & Nurmalinda, 2012)

Terbatasnya sumber gen untuk karakter
tertentu menjadi satu permasalahan pada

(Maharijaya,
Induksi
meningkatkan keragaman
mendapatkan sifat yang diinginkan
(Broertjes & van Harten 1988: Aida et al.,
2000; Hanafiah et al., 2012: Manzoor et al.,
2019).

Kolkisin banyak dimanfaatkan sebagai

pemuliaan  konvensional
2011; Acquaah, 2015).
dapat

mutasi
dan

mutagen karena mempunyai sifat tidak
merusak tanaman (Ade & Rai, 2010;
Lertsutthichawan et al., 2017). Kolkisin
berperan  besar pada  peningkatan
keragaman genetik dan fenotipik tanaman
(Xing et al., 2011). Kolkisin menyebabkan
penggandaan jumlah kromosom dengan
menghalangi

terbentuknya gelondong

pembelahan, sehingga pada fase metafase



tidak terjadi pembelahan, melainkan
terjadi penggandaan sehingga
menyebabkan terbentuknya organisme
poliploid yang dicirikan dengan

produktivitas tinggi, buah besar, dan tidak
berbiji (Yulia et al., 2022). Aplikasi kolkisin
diharapkan mampu memperbesar ukuran
umbi sesuai dengan prefensi konsumen

dan disertai dengan peningkatan
produktivitasnya.
Penelitian pemberian kolkisin pada

bawang merah telah dilakukan Putra &
Andy (2019) yaitu induksi poliploidi pada
bawang merah menggunakan konsentrasi
kolkisin 0 ppm, 200 ppm, 300 ppm, dan
400 ppm. Penelitian Sari et al. (2019)
aplikasi kolkisin biji bawang merah varietas
Trisula dengan konsentrasi 0%; 0,25%;
0,50% dan 0,75%, dan Husain et al. (2022),
induksi mutasi kolkisin umbi bawang
merah varietas Tajuk dengan konsentrasi
kolkisin 0,1%; 0,2%; 0,3%; 0,4% dan 0,5%.
Tanaman yang telah diberi perlakuan
kolkisin membutuhkan komposisi media
yang baik untuk menunjang pertumbuhan
dan perkembangannya hal ini karena

bertambahnya jumlah kromosom
menyebabkan penambahan ukuran organ
tanaman, meninkatkan produktivitas, dan
tinggi tanaman sehingga berpengaruh pada
proses fotosintesis tanaman (Wu et al.,
2015). Penelitian yang dilakukan oleh
Komariah et al. (2021) menjelaskan bahwa
pada tanaman krisan yang telah diberi
perlakuan kolkisin umumnya mengalami
gangguan fisiologis sehingga
membutuhkan media tanam yang optimal.

Percobaan ini bertujuan mengetahui

pengaruh  konsentrasi  kolkisin  dan
komposisi media terhadap penampilan dan
hasil tanaman bawang merah Lokananta
serta mengetahui pengaruh konsentrasi

kolkisin dengan komposisi media terbaik.
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Percobaan

Tempat percobaan di Screen House
Experimental Farm PS. Agroteknologi Fak.
Pertanian Universitas Jenderal Soedirman,
Karangwangkal, Purwokerto Utara,
ketinggian tempat 110 mdpl dari bulan

Januari sampai Mei 2023.

Bahan dan Alat Percobaan

Percobaan ini menggunakan biji bawang
merah Lokananta. Bahan lain yaitu kolkisin
berbentuk
biochemistry dari Merck) dan aquades,
pupuk NPK, ZA, SP-36, KCI, urea, pupuk
kandang kambing,

serbuk (kolkisin for

dan arang sekam.

Peralatan dalam pembuatan larutan
kolkisin yaitu pengaduk, gelas beaker, dan
gelas ukur. Peralatan untuk penanaman
dan pengamatan variable adalah polybag,
lux meter, pH meter, thermohygrometer,
penggaris, jangka sorong, SPAD, Royal
Horticultural Society (RHS) Colour Chart,

oven, dan timbangan analitik.

Rancangan Percobaan

Rancangan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2
faktor percobaan. Faktor pertama vyaitu
konsentrasi kolkisin dengan 4 taraf: ko 0%
konsentrasi kolkisin, k; 0,25% konsentrasi
kolkisin, ka 0,50% konsentrasi kolkisin, dan
ks 0,75% konsentrasi kolkisin. Faktor kedua
merupakan komposisi media tanam yaitu
1 tanah + pupuk kandang kambing (1:1), c
tanah + arang sekam (1:1), dan c3 tanah +
arang sekam + pupuk kandang kambing
(2:1:1) dengan 3 kali pengulangan. Total
jumlah unit percobaan sebanyak 36 unit
dengan 3 polibag tiap unit percobaan dan
tiap polibag berisi 1 tanaman.



Pelaksanaan Percobaan

Pelaksanaan percobaan yang dilakukan
benih
mengacu penelitian Sari et al. (2019) yaitu

meliputi  persiapan, perlakuan
dengan merendam benih selama 24 jam
dalam larutan kolkisin sesuai konsentrasi
yang telah ditentukan, penyemaian benih,
persiapan media tanam, pemindahan
benih yang tumbuh pada media dengan
komposisi sesuai perlakuan, pemeliharaan

dan pengamatan, dan panen.

Pengamatan
Variabel pengamatan meliputi
persentase benih tumbuh (%), tinggi

tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah
anakan (satuan), kehijauan daun (unit),
luas daun (cm?), jumlah umbi (satuan),
diameter umbi (cm), bobot tanaman segar
(g), bobot tanaman kering (g), bobot umbi
kering eskip (g), bobot umbi kering (g), dan
warna umbi.
Persentase benih tumbuh dihitung
menggunakan rumus Sarioa et al. (2022)

sebagai berikut:

PBT = Jumlah benih tumbuh
Jumlah total benih

Analisis Data

Analisis menggunakan ANOVA dengan
taraf kepercayaan 95%. Hasil analisis yang
menunjukkan keragaman  dilanjutkan
dengan uji Least Significant Difference Test

Methode (LSD) pada taraf kepercayaan 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Berbagai Konsentrasi Kolkisin

dengan Komposisi Media Tanam Terhadap
Bawang Merah Lokananta
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Pemberian berbagai konsentrasi kolkisin
dengan berbagai komposisi media hanya
terhadap bobot
segar. Menurut Barrowi & Suwandi (2009)

berinteraksi tanaman

bahwa tidak ada interaksi antar perlakuan
disebabkan masing-masing faktor tunggal

lebih  berpengaruh  daripada  faktor
interaksinya.
Aplikasi berbagai komposisi media

tanam terhadap bawang merah Lokananta
yang direndam pada berbagai konsentrasi
kolkisin berbeda antar perlakuan (Tabel 1).
yang
ditambahkan arang sekam menunjukkan

Komposisi media tanam
hasil terendah pada semua tanaman yang
diberi perlakuan kolkisin. Komposisi media
tanam C; dan C; memberikan hasil yang
sama pada tanaman yang diberi kolkisin
0%; 0,25% dan 0,50%. Bobot segar
tanaman  terbesar ditunjukkan oleh
konsentrasi 0,75% vyang ditanam pada
media tanam tanah yang ditambah dengan
pupuk kandang kambing yaitu 55,20 g.
Namun, bobot segar tanaman menurun
kolkisin 0,75% yang
ditanam pada media tanah + arang sekam

pada konsentrasi

+ pupuk kandang kambing (Cs) sebesar
36,23 g dan pada media tanam tanah +
arang sekam (C;) sebesar 27,66 g.

Peningkatan  ukuran organ pada
tanaman  akibat pemberian  kolkisin
menyebabkan tanaman membutuhkan

unsur hara yang lebih banyak. Pupuk

kandang kambing mampu mencukupi
unsur hara tanaman untuk pertumbuhan
tanaman bawang merah Lokananta yang
sebelumnya yang diberi kolkisin. Hidayati
et al. (2021) menyatakan bahwa unsur
hara N tercukupi dari kotoran kambing
selama

pertumbuhan sehingga

pertumbuhan tanaman dapat optimal.
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Tabel 1. Interaksi konsentrasi kolkisin dan komposisi media terhadap bobot tanaman segar

Komposisi media tanam

Perlakuan c c c
0% 40,26 A b 26,13 Ba 40.03Aa
0,25% 39,69Ab 20,20B a 45,88 A a
0,50% 36,36 Ab 30,85Ba 35,73Aa
0,75% 55,20A a 27,66 Ba 36,23 Ba

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kapital yang sama pada baris yang sama dan angka-
angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut LSD taraf
kesalahan 5%. Ci tanah + pupuk kandang kambing (1:1), C2 tanah + arang sekam (1:1), dan Cs tanah +
arang sekam + pupuk kandang kambing (2:1:1).

Pengaruh Konsentrasi Kolkisin terhadap perendaman semakin kecil persentase
Penampilan dan Hasil Bawang Merah benih tumbuh. Persentase benih tumbuh
Lokananta dalam larutan kolkisin 0,25% dan 0,50%
Persentase benih tumbuh tidak berbeda. Perendaman benih dalam
Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian konsentrsasi kolkisin 0,75% mengalami
kolkisin menurunkan persentase benih persentase benih tumbuh terendah yaitu
tumbuh. Benih yang tidak direndam dalam 36,92% (lebih dari 50% benih mati).
larutan kolkisin mempunyai persentase Persentase benih tumbuh dihitung sesuai
tumbuh tertinggi yaitu 78%. Berdasarkan Sarioa et al. (2022) vyaitu dengan
deskripsi pada kemasan bahwa persen menumbuhkan sebanyak 100 benih
daya tumbuh minimum dari benih bawang bawang merah di petridish vyang
merah varietas Lokananta vyaitu 75% sebelumnya telah direndam dalam larutan
(Menteri Pertanian, 2017). konsentrasi kolkisin 0,25%; 0,50% dan
Hasil percobaan menunjukkan bahwa 0,75% selama 24 jam. Benih yang tumbuh
pemberian kolkisin menurunkan tiap perlakuan dihitung kemudian dibagi
persentase benih tumbuh. Semakin tinggi total jumlah benih yang ditumbuhkan.

konsentrasi kolkisin  dalam larutan

Tabel 2. Pengaruh kolkisin terhadap persentase benih tumbuh

Konsentrasi kolkisin Persentase benih tumbuh*
0% 78,00% a
0,25% 49,00% b
0,50% 52,55% b
0,75% 36,92% c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
LSD taraf 5%.

Percobaan Jala (2014) menyatakan muscipula) semakin rendah. Menurut Lv et
bahwa peningkatan konsentrasi kolkisin al. (2021), kolkisin merupakan senyawa
menyebabkan tingkat hidup tanaman mutagen vyang dapat menghambat
perangkap lalat  venus (Dionaena perkecambahan dan pertumbuhan benih.
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Penurunan persentase tanaman hidup
akibat disebabkan
karena sel tanaman rusak (Ajayi et al.,
2014).

perlakuan  kolkisin

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman mengalami hambatan
pertumbuhan pada awal pindah tanam
sampai minggu ke 4 dan berangsur normal
pada 6 minggu setelah tanam (MST) (Tabel
3). Kolkisin bersifat karsinogenik yang
dapat menyebabkan tanaman keracunan
sehingga sel rusak dan menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangan batang

lambat (Sartika & Basuki, 2017).

Jumlah daun

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian
kolkisin menghambat penambahan helaian
daun hanya pada awal pertumbuhan yaitu
umur 2 MST sedangkan pada pengamatan
4 MST, 6 MST dan 8 MS konsentrasi yang
diberikan menambah jumlah daun namun
tidak tidak berbeda nyata antar perlakuan.
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Hal ini diduga karena toksisitas senyawa
toksik
tanaman sehingga pertumbuhan
terhambat (Nofitahesti & Daryono, 2016).
Sartika et al. (2020) menyatakan bahwa
lambatnya pembelahan sel menyebabkan

kolkisin  bersifat pada sel-sel

lambatnya pembentukkan dan

perkembangan primordial daun.

Jumlah anakan
data Tabel 3,
kolkisin tidak memengaruhi

Berdasarkan pada
konsentrasi
jumlah anakan. Jumlah tunas pada bawang
merah berkaitan dengan jumlah anakan
sehingga aplikasi kolkisin tersebut akan
berpengaruh pada pertumbuhan tunas
yang menghasilkan anakan. Jumlah tunas
dapat meningkat apabila diberi perlakuan
kolkisin dengan konsentrasi yang tepat.
Menurut Parastaka & Nihayati (2019)
kolkisin dapat menghambat pembelahan
sel sehingga pertumbuhan tunas baru juga

terhambat.

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah

anakan bawang merah Lokananta

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
0 29,12 a 44,26 a 52,15a 57,70 a
Konsentrasi 0,25 25,53 b 40,41 b 49,19 a 55,67 a
kolkisin (%) 0,50 27,50 ab 41,56 b 51,74 a 57,37 a
0,75 26,93 ab 41,48 b 52,30 a 59,37 a
perlakuan Jumlah daun (helai)

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
0 4,41 a 5,70 a 7,52 a 9,70 a
Konsentrasi 0,25 3,85 b 5,26 a 6,78 a 8,96 a
kolkisin (%) 0,50 3,78 b 5,37 a 6,93 a 9,00 a
0,75 3,89b 5,52 a 7,44 a 9,19 a

perlakuan Jumlah anakan (satuan)
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
0 1,00 a 1,07 a 1,37a 1,52a
Konsentrasi 0,25 1,00 a 1,11a 1,44 a 1,63 a
kolkisin (%) 0,50 1,00 a 1,04 a 1,33 a 1,52 a
0,75 1,00 a 1,00 a 1,30a 1,52a

Keterangan: Angka-angka dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada

LSD taraf 5%.
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Kehijauan daun dan luas daun kolkisin  menyebabkan warna  daun

Pemberian kolkisin pada biji bawang tanaman menjadi lebih hijau akibat
merah Lokananta tidak mempengaruhi aktifitas pembelahan yang aktif dilakukan
kehijauan daun (Tabel 4). Nilai kehijauan kloroplas muda (Julianto et al., 2022).
daun pada tanaman yang diberi perlakuan Ukuran sel stomata pada tanaman
kolkisin cenderung lebih tinggi tetapi nilai poliploid lebih besar sehingga terdapat
kehijauan daun tidak berbeda nyata untuk lebih banyak kloroplas pada sel penjaga
setiap konsentrasi. Hal ini diduga perlakuan (Aili et al., 2016).

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap kehijauan daun dan luas daun bawang merah
Lokananta

Perlakuan Karakter
Kehijauan daun (Unit) Luas daun (cm?)
0 53,69 a 40,36 b
Konsentrasi kolkisin 0,25 55,42 a 39,54 b
(%) 0,50 55,18 a 39,81 b
0,75 54,71 a 46,74 a

Keterangan: Angka-angka dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada LSD
taraf 5%.

Konsentrasi kolkisin mempengaruhi luas penyusunan mikrotubula benang spindel
daun bawang merah Lokananta. Perlakuan sehingga mengakibatkan mitosis
konsentrasi 0,75% memberikan hasil luas terhambat pada konsentrasi kolkisin yang
daun yang paling besar yaitu 46,74 cm? terlalu tinggi.

(Tabel 4). Penambahan luas daun diduga Rata-rata  diameter umbi  pada
terjadi karena adanya pembesaran sel yang konsentrasi  kolkisin 0,75% cenderung
mengakibatkan penggandaan kromosom memberikan hasil tertinggi yaitu 2,91 cm.
(Manzoor et al., 2018). Peningkatan jumlah Pembesaran diameter umbi diduga terjadi
kromosom menyebabkan ukuran sel karena adanya pembesaran ukuran sel
meningkat yang kemudian diiringi dengan akibat perendaman kolkisin. Hal ini sesuai
peningkatan volume jaringan dan organ dengan pendapat Pradana & Hartatik
(Susianti et al., 2015). (2019), pemberian kolkisin menyebabkan

terjadinya penambahan ukuran dan inti sel
Jumlah umbi dan diameter umbi sehingga fenotip membesar.

Jumlah umbi dan diameter umbi
bawang merah Lokananta tidak Bobot tanaman segar dan bobot tanaman
dipengaruhi oleh pemberian kolkisin (Tabel kering

5). Biji yang tidak direndam dalam larutan Hasil ~ percobaan pada Tabel 5

kolkisin memiliki jumlah umbi lebih menunjukkan bahwa konsentrasi kolkisin

banyak. Percobaan Bani et al. (2022) tidak berpengaruh terhadap karakter

menunjukan bahwa terjadi penurunan bobot tanaman segar namun konsentrasi

jumlah umbi bawang putih karena kolkisin berpengaruh terhadap bobot

konsentrasi kolkisin yang tinggi. Hal ini tanaman kering. Berdasarkan hasil rata-

terjadi  karena terhambatnya proses rata, konsentrasi kolkisin - 0,75%
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menghasilkan bobot tanaman segar yang membesar. Fenomena ini  didukung
cenderung lebih besar yaitu 39,70%. penelitian Mahyuni et al. (2015), daun

Kolkisin  mempengaruhi sel organ yang lebih banyak menghasilkan bahan
sehingga ukuran morfologi tanaman kering tanaman lebih banyak.

Tabel 5. Pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap hasil bawang merah Lokananta

Karakter
Perlakuan Jumlah  Diameter Bobot Bobot Bobo.t Bobot umbi
tanaman tanaman umbi

umbi umbi (cm) segar (g) kering (g) kering(g) eskip (g)

0 2,52 a 2,77 a 35,48 a 4,15 ab 3,12 a 21,98 a

Konsentrasi 0,25 2,22 a 2,77 a 35,26 a 4,29 a 3,06 ab 18,37 ab
Kolkisin (%) 0,50 2,04 a 2,64a 30,98 a 3,48 b 2,46 b 15,49 b
0,75 2,33 a 2,91a 39,70 a 4,79 a 3,61 a 21,77 a

Keterangan: Angka-angka dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada LSD taraf
5%.

Bobot umbi eskip dan bobot umbi kering Tinggi tanaman, jjmlah daun, dan jumlah

Tabel 5 menunjukkan konsentrasi anakan

kolkisin memengaruhi bobot umbi kering Komposisi media tanam memengaruhi

dan bobot umbi kering eskip pada tinggi tanaman pada percobaan yang

percobaan vyang dilakukan. Perlakuan dilakukan. Penambahan pupuk kandang

konsentrasi kolkisin 0,75% menghasilkan kambing mampu  meningkatkan  tinggi

bobot umbi kering tertinggi yaitu 3,61 g. tanaman (62,14 cm). Peningkatan tersebut

Sebaliknya pada tanaman yang tidak diberi diduga unsur makro dan mikro pupuk

kolkisin menghasilkan bobot umbi eskip kandang kambing lebih tinggi dibandingkan
arang sekam.
Jumlah daun terbanyak (10,47 helai)

diperoleh pada komposisi media dengan

terbesar pada vyaitu 21,98 g, namun
hasilnya tidak berbeda dengan bobot umbi

eskip yang diberi perlakuan kolkisin dengan

konsentrasi 0,75%. Hal ini diduga karena penambahan pupuk kandang kambing (Cy).

peningkatan ukuran sel dan inti sel Pupuk  kandang  kambing  diduga

disebabkan karena penambahan jumlah menyediakan unsur hara yang lebih tinggi

kromosom dimana dengan adanya untuk tanaman termasuk di dalamnya

peningkatan tersebut menyebabkan unsur hara N. Selama masa pertumbuhan

ukuran organ dan jaringan bertambah pupuk kandang kambing mampu

seperti adanya peningkatan bobot umbi. mencukupi kebutuhan hara N sehingga

Menurut Deninta et al. (2017), kolkisin tinggi tanaman meningkat (Azizah et al.,
2016). Kecukupan unsur hara NPK

mempengaruhi tinggi tanaman vyaitu

menyebabkan terjadinya peningkatan pada
proses pembelahan sel sehingga jumlah sel

lebih banyak. dengan meningkatkan pertumbuhan ruas
tanaman.

Pengaruh Komposisi Media Tanam Perbedaan komposisi media tanam

terhadap Penampilan dan Hasil Bawang memengaruhi jumlah anakan pada 6 MST

Merah Lokananta dan 8 MST. Pemberian media tanah +

pupuk kandang kambing (C:;) memberikan
23



hasil terbaik yaitu sebesar 1,78. Tanah
menjadi gembur dengan pemberian media
yang ditambahkan dengan pupuk kandang
kambing sehingga jumlah anakan cepat
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meningkat. Anisyah et al. (2014)
menyatakan bahwa proses pembentukan
jumlah anakan yang berkembang menjadi
umbi dipengaruhi unsur hara.

Tabel 6. Pengaruh komposisi media tanam terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah

anakan bawang merah Lokananta

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Komposisi C 30,03 a 45,99 a 56,78 a 62,14 a
media tanam () 23,58 b 36,04 b 43,31b 51,56 ¢
C3 28,19 a 43,75 a 53,94 a 58,89 b
Perlakuan Jumlah daun (helai)

Komposisi C 4,17 a 6,06 a 7,81 a 10,47 a
media tanam G 3,64 b 4,75 b 6,47 b 7,28 b
Cs 4,14 a 5,58 a 7,22 a 9,89 a

Perlakuan Jumlah anakan (satuan)
K .. Ci 1,00 a 1,08 a 1,58 a 1,78 a
me?j'l‘;pt‘;::'m G 1,00 a 1,00a 1,06 b 1,11b
Cs 1,00 a 1,08 a 1,44 a 1,75a

Keterangan: Angka-angka dengan abjad yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada LSD taraf
5%. Ci: tanah + pupuk kandang kambing (1:1), Ca: tanah + arang sekam (1:1), dan Cs: tanah + arang

sekam + pupuk kandang kambing (2:1:1)

Kehijauan daun dan luas daun

Pupuk kandang kambing dan arang
sekam vyang ditambahkan pada media
belum mencukupi kebutuhan N vyang
diperlukan untuk pembentukan klorofil dan
penambahan luas daun pada percobaan
yang dilakukan. Pemberian pupuk NPK
(16:16:16) diaplikasikan pada saat tanaman
semai umur 21 HST dengan dosis 5 gr L?
dan setiap tanaman mendapat 2 kali
semprotan. Pengaplikasian pupuk tunggal

urea, SP36, KCl, dan Za dilakukan sebanyak
2 kali. Pemupukan pertama diaplikasikan
pada saat tanaman berumur 15 HST vyaitu
urea sebesar 0,471 g polybag?®, SP 36
sebesar 0,314 g polybag?, KCl sebesar
0,628 g polybag™, dan ZA sebesar 0,314 g
polybag™. Pemupukan kedua diaplikasikan
pada saat tanaman berumur 35 HST vyaitu
SP 36 sebesar 0,157 g polybag?, KCI
sebesar 0,314 g polybag?, dan ZA sebesar
0,314 g polybag™.

Tabel 7. Pengaruh komposisi media tanam terhadap kehijauan daun dan luas daun bawang

merah Lokananta

Perlakuan
C
Komposisi media Cl
2
tanam
Cs

Parameter
Kehijauan daun (Unit) Luas daun (cm?)
54,36 a 44,48 a
55,89 a 39,37 a
54,01 a 40,99 a

Keterangan: Angka-angka dengan abjad yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada LSD taraf
5%. C1: tanah + pupuk kandang kambing (1:1), C2: tanah + arang sekam (1:1), dan Cs: tanah + arang

sekam + pupuk kandang kambing (2:1:1)



Unsur hara N memiliki peran penting
untuk menaikan kandungan klorofil daun
Pramitasari et al. (2016) menjelaskan hara
N merangsang pembentukan klorofil
sehingga warna daun lebih hijau. Namun
tidak

mempengaruhi luas daun bawang merah

demikian komposisi media
yang diuji. Hal ini disebabkan karena suplai
N akibat pemberian bahan organik masih
kurang mencukupi kebutuhan. Menurut
Syawal et al. (2019) tanaman yang hara
nitrogennya tercukupi menghasilkan daun
yang lebih lebih

mengandung klorofil.

luas dan banyak

Jumlah umbi dan diameter umbi

Hasil percobaan menunjukkan bahwa
jumlah umbi dipengaruhi komposisi media
tanam. Berdasarkan Tabel 8, komposisi
media tanam tanah + pupuk kandang
kambing (C1) menghasilkan jumlah umbi
paling tinggi yaitu sebanyak 2,67. Menurut
Kania & Maghfoer (2018) Unsur hara N, P,
K pada pupuk kandang kambing tinggi dan
unsur K berguna dalam pembentukan umbi
bawang merah.
Tabel
bahwa diameter umbi tidak dipengaruhi

Berdasarkan 8 menunjukkan

oleh komposisi media tanam. Hal ini
disebabkan karena hasil fotosintat banyak
digunakan untuk pembentukan pada fase
vegetatif dari pada perkembangan umbi.
(1991)
terbatas

Menurut Gardner et al. hasil
yang pada

pembentukan umbi karena hasil fotosintat

fotosintesis

ditranslokasikan ke organ vegetatif seperti
daun, untuk pemeliharaan, dan disimpan
sebagai cadangan makanan.

Perlakuan tanah + pupuk kandang
kambing (C;) memiliki total jumlah daun
(Tabel 6) dan luas daun (Tabel 7) tertinggi.
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Bobot segar tanaman dan bobot kering
tanaman

Berdasarkan hasil percobaan komposisi
bobot tanaman

media mempengaruhi

segar. Penambahan pupuk kandang
kambing (C,)
memiliki bobot tanaman segar paling tinggi
yaitu 42,88 g (Tabel 8).

Selanjutnya

ke dalam media tanah

perbedaan  komposisi
media juga mempengaruhi bobot tanaman
kering. Perlakuan tanah + pupuk kandang
kambing (C1) memiliki hasil BTK paling tingg
yaitu 4,93 g tanaman® namun tidak
berbeda dengan tanah + arang sekam +
pupuk kandang kambing.

Bobot segar tanaman meningkat seiring
dengan peningkatan penimbunan asimilat
hasil fotosintesis yang optimal. Menurut
Sitompul & Guritno (1995) bahwa absorbsi
unsur hara dan hasil metabolisme serta
volume air dalam tanaman mempengaruhi
bobot segar tanaman. Selain itu, diduga
unsur hara N, P, dan K dari pupuk kambing
yang diserap tanaman dapat menghasilkan
pertumbuhan vegetatif yang baik sehingga
bobot tanaman segar meningkat (Haryadi
etal., 2015).

Bobot tanaman kering dihasilkan dari
hasil fotosintat. Menurut Anjarwati et al.
(2017) peningkatan bobot tanaman kering
sejalan dengan peningkatan pertumbuhan

organ vegetatif tanaman.

Bobot umbi eskip dan bobot umbi kering
Hasil tertinggi untuk bobot umbi kering
dan bobot umbi kering eskip diperoleh
pada bawang merah yang ditanam pada
media tanah + pupuk kandang kambing 1:1
(Cy1) (Tabel 8).
Pemberian pupuk kadang kambing

mengakibatkan media tanam menjadi

gembur. Tanah vyang gembur akan

mempermudah pertumbuhan akar
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sehingga penyerapan unsur hara dan air (Andalasari et al., 2017). Bobot umbi segar
lebih optimal dan dapat menunjang yang tinggi menyebabkan peningkatan
pertumbuhan dan perkembangan serta bobot umbi kering oven.

menghasilkan produktivitas yang tinggi

Tabel 8. Hasil bawang merah bawang merah Lokananta pada berbagai komposisi media tanam

Parameter
Perlakuan Jumlah  Diameter Bobot Bobot Bobo.t Bobot umbi
tanaman tanaman umbi

umbi umbi (cm) segar (g) kering (g) kering(g) eskip (g)

Komposisi C1 2,67 a 2,85a 42,88 a 493 a 3,59 a 24,34 a
Media C 1,58 b 2,71a 23,71b 2,80 b 2,08 b 13,03 b
Tanam Cs 2,58 a 2,77 a 39,70 a 4,81 a 3,52 a 20,84 a

Keterangan: Angka-angka dengan abjad yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda pada LSD taraf
5%. C1: tanah + pupuk kandang kambing (1:1), C2: tanah + arang sekam (1:1), dan Cs: tanah + arang
sekam + pupuk kandang kambing (2:1:1)

Warna umbi Menurut penelitian Susanti et al. (2015)

Warna umbi dari biji tanpa direndam menyatakan penambahan kolkisin dapat
dalam kolkisin cenderung memiliki warna menghambat pembentukan mikrotubula
umbi ungu dengan warna yang tertera sehingga tidak terbentuk dinding pemisah.
pada RHS colour chart 76B, 76A, dan 76B. Proses metabolisme yang terjadi adalah
Warna umbi dari biji yang diberi perlakuan dalam pembentukan zat warna buah pada
kolkisin memiliki warna umbi ungu tua RHS tanaman strawberi hasil induksi kolkisin
colour chart N81A, N81B, N82A, dan N82B. memiliki warna luar buah yang lebih tua

dibandingkan tanpa kolkisin.

A

B

Gambar 1. (A) Konsentrasi kolkisin 0% (RHS 76B) dan (B) Konsentrasi kolkisin 0,25% (RHS N81A)

SIMPULAN 2. Konsentrasi kolkisin dengan komposisi
media  berinteraksi pada  bobot
1. Konsentrasi kolkisin dan komposisi tanaman segar.
media tanam berpengaruh terhadap 3. Pemberian kolkisin 0,75% dengan
tinggi tanaman, luas daun, jumlah komposisi media tanam tanah + pupuk
daun, bobot tanaman kering, bobot kandang kambing (1:1) menghasilkan
umbi kering, bobot umbi kering eskip, penampilan terbaik.

luas daun, jumlah anakan, jumlah
umbi.
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